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Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya aktivitas dan hasil belajar PKn 

siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Selatan tahun pelajaran 2012/2013. Rendahnya 

aktivitas siswa disebabkan sistem pembelajaran yang digunakan guru berupa one 

trafict way serta penggunaan model pembelajaran yang belum bervariasi. 

Sedangkan rendahnya hasil belajar siswa disebabkan siswa cenderung diam jika 

diberikan kesempatan untuk bertanya, sehingga guru tidak tahu sejauh mana 

tingkat pemahaman siswa. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 4 Metro 

Selatan tahun pelajaran 2012/2013 yaitu dengan menerapkan model cooperative 

learning tipe make a match.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah classroom action 

research atau penelitian tindakan kelas (PTK). Alur PTK terdiri 4 tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model cooperative 

learning tipe make a match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn. 

Dari hasil penelitian diperoleh data rata-rata aktivitas siswa pada siklus I 

(57,77%), siklus II (69,46%), dan siklus III (77,92%). Rata-rata aktivitas siswa 

pada siklus I ke siklus II meningkat sebesar 11,69%, dan pada siklus II ke siklus 

III meningkat sebesar 8,46%. Adapun hasil belajar diperoleh data nilai rata-rata 

kelas pada siklus I (68,46), siklus II (73,08), dan siklus III (81,15). Peningkatan 

nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar 4,62, dan pada siklus II ke 

siklus III meningkat sebesar 8,07. Selain itu dari segi ketuntasan belajar pada 

siklus I (53,85%), siklus II (65,38%), dan siklus III (80,77%). 

 

Kata kunci:  Model cooperative learning tipe make a match, PKn, aktivitas belajar 

siswa, hasil belajar siswa. 


